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Ali Haidar

Islam and the Pancasila within the Struggles
of the Nahdlatul Ulama (NU)

Abstract: Since Pancasila (the Five Principles) was established as the sole
ideology of all social and political organizations, debates on the relation-
ship between Ilam and the state, particularly Islam and the Pancasila,
bave ceased, Or at least there are no move open attempls to confront these
issues by Muslim community. Even Pancasila, as an ideology of the na-
tion-state of Indonesia, has been viewed as the final consensus.

Each Muslim community surely has its own arguments for reaching
the consensus, including the Nahdlatul Ulama (NU), the large Muslim
organization that was established in 1926, Even the NU accepted Pancasila
as its ideology prior to the national consensus, and called on all socio-
religious organizations to follow this decision.

This article attempts to describe the political struggle and the religious
thoughts of the NU in order to answer why this organization reached this
decision earlier than other similar organizations. Is NU historically con-
sistent in solving the problems of the relationship between Islam and the
state or Islam and Pancasila? What kind of Islamic thoughts make NU
take decisions?

According to the writer, the Islamic thoughts bebind the NU’s politi-
cal decision are in fact the established ahl al-sunnah wa al-jamd‘ah which
emphasizes social order.

It is believed that Islam motivates its followers to accept every thing
that is good (maslahah). Pancasila and the Constitution of 1945 are con-
sidered good, and therefore they are accepted. The nation-state of Indone-
sia, in which Pancasila is its ideological foundation, is considered a pre-
requisite (wasilah) to implementation of Islamic values among the Mus-
lim community within the Indonesian context.

Pancasila is also accepted as it is a consensus between the Muslim com-
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84 Al Hatdar

munity and other groups in this country towards building a nation-state.
Because it 1s a consensus, Muslim and other groups are responsible for
preserving.

In responding to the socio-political problems of this country, NU usu-
ally avoids rigid or absolute attitudes. This is in line with the principle
that states: “if all cannot be achieved what has been achieved will have to
be preserved”. This rule is used to explain the acceptance of Pancasila and
the Consitution of 1945.

Inducing all of Islam into the foundation of the nation-state bas not
been possible nor will it ever be possible, because national disintegration
would be at stake. If Islam had been forced to become the ideology it
would not only have been dangerous to national integration but also to
the existence of the NU itself and the Muslim community in general,

In accepting Pancasila the NU also relies on a law, that says “avoiding
the bad must be the priority instead of doing good”. If it is harmful to do
good, avoiding harm to the maximum possible and acting within
capablities should be the priority. Pancasila bas to be kept although it
does not accommodate all of Islam, because Pancasila can in fact save
Indonesia from the dangers of national disintegration.

Also the NU hold the principle that “if an obligation cannot be ful-
filled without certain prerequisites, these prerequisites will be also obliga-
tory”. Building social order is a prevequisite to undertaking religious ob-
ligations, therefore it is also obligatory. The social order at a certain stage
should take the form of a nation-state, and therefore building a nation-
state in that condition is also a must. There are some prevequisites to build-
ing a nation-state, including ideology and a constitution. Therefore it is
necessary to establish an ideology and a constitution for a nation-state. If
a perfect ideology and perfect constitution cannot be formulated this does
not mean that the obligation is invalid. What bas been achieved, regard-
less of its imperfections, has to be kept along with attempts to improve it.

Based on this argument, Pancasila and the Constitution of 1945 must
be kept even they are claimed by some to be imperfect. This is because they
are the maximal results of attempts to formulate the foundation of the
nation-state of Indonesia as a prerequisite to implementing the religious
teachings or values of Islam within this archipelago.
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Ali Haidar

Islam dan Pancasila dalam Pergumulan

Nahdlatul Ulama (NU)

Abstraksi: Sejak ditetapkannya Pancasila sebagai satu-satunya asas bagi
setiap organisasi sosial politik (orsospol) dan organisasi kemasyarakaian
(ormas) oleb pemerintah, maka perdebatan tentang bubungan antara Is-
lam dan negara Indonesia, terutama antarva Islam dan Pancasila,
dipandang telab selesai. Setidaknya tidak ada lagi kelompok Islam yang
secara terbuka mempertentangan Islam dengan Pancasila. Bahkan
penerimaan Pancasila sebagai satu-satunya asas berbangsa dan bernegara
Indonesia oleh sebagian relab dipandang sebagai keputusan final.

Masing-masing kelompok Islam Indonesia tentu punya argumennya
sendiri hingga mereka sampai pada penerimaan dan keputusan tersebut,
seperti balnya Nabdlatul Ulama (NU), organisasi Islam terbesar di Indo-
nesia yang didirikan tabun 1926. Babkan NU telah memutuskan untuk
menerima Pancasila sebagai asasnya sebelum pemerintab menetapkan
UU keormasan tersebut, dan menghimbau kepada umat Islam Indonesia
untuk mengikuti langkab yang ditempubnya.

Tulisan ini memaparkan bagaimana pergumulan politik dan
pemikiran di dalam NU hingga ia sampai pada keputusan tersebut secara
lebih cepat dibanding Ormas Islam lain, atau babkan ormas-ormas agama
lain. Dalam bal ini, apakah NU konsisten dalam melibat hubungan Is-
lam dan Pancasila dalam sejarab politik Indonesia, dan apa dasar
pemikivan keagamaan untuk mengambil keputusan politik tersebut?

Penerimaan Pancasila oleh NU baik sebagai asas tunggal organisasinya
maupun sebagai dasar negara, nampaknya punya dasar penjelasan dari
tradisi pemikiran keislaman yang dianutnya, yakni pemikiran politik
ahl al-sunnah wa al-jama‘ah.
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Islam memberi motivasi kepada umatnya untuk menerima apa saja
yang baik (maslahah). Pancasila dipandang baik, dan kavena itu ia
diterima. Negara RI yang berdasar Pancasila itu dipandang sebagai
wastlah untuk mewujudkan nilai-nilai Islam dalam kebidupan berbangsa
dan bermasyarakat.

Pancasila juga diterima karena fungsinya sebagai mu‘dhadah atau
misdq, kesepakatan, antara umat Islam dengan gologan lain di Indone-
sia untuk mendivikan negara. Ini berarti pengakuan babwa negara
didirikan dengan kesepakatan atan misiq antara wmat Islam dengan
golongan lain. Karena misiq, umat Islam, dan juga golongan lain,
bertanggung jawab untuk memegang tegub kesepakatan itu.

Dalam mengantisipasi gejala-gejala sosial dan politik, NU selalu
melihatnya tidak dalam sikap yang mutlak-mutlakan. Salab satu prinsip
yang digunakan ialah dalil “apa yang tidak dapar dicapai selurubnya,
elemen yang sudab dicapai tidak ditinggalkan” (M4 13 yudraku kulluh
12 yutraku kulluh). Dalam kaitan dengan dalil itu penerimaan Pancasila
dan UUD 1945 merupakan antisipasi NU untuk merebut Sebagian’yang
telah dicapai. Sebab untuk memperoleb semua’ sebagai dasar negara tidak
atau belum memungkinkan dan barangkali tetap akan menghadapi
kesulitan yang tidak kecil, dan malaban justru kalan dipaksakan bisa
jadi bumerang bagi NU sendiri dan umat Islam umumnya.

Dalam menerima Pancasila NU juga berpegang pada dalil
“menghindarkan babaya didabulukan atan diutamakan daripada melak-
sanakan kemaslabatan (bal yang baik) (dir al-mafisid mugaddam ‘ald
(‘aula min) jalb al-masidlih). Jika tantangan untuk melaksanakan
kewajiban yang baik (maslahah) menghadapi masalah yang berat dan
akan menimbulkan babaya, maka diutamakan menghindari babaya itu
dan melaksanakan kewajiban sebatas kemampuan. Kalaun sebagian saja
yang dianggap dapat dilaksanakan, maka sebagian itulah yang barus
dilaksanakan. Karena syari‘ab Islam lebib menekankan larangan agar
tidak babaya daripada perintah melaksanakan kebaikan atan maslabab.
Pancasila wajib dijalankan kalaupun ada yang memandangnya tidak
sepenubnya memuat tuntutan Islam, karena Pancasila ternyata dapat
menghindarkan bangsa Indonesia dari babaya, terutama disintegrasi
negara-bangsa.

Di samping itu NU juga berpegang pada suatu prinsip, “fika suatu
kewajiban tidak bisa dicapai dengan sempurna kecuali dengan syarat
tertentu, maka syarat itu pun wajib® (mi 14 yatrim al-wijib illd bihi
fahuwa al-wijib). Membangun tertib kebidupan sosial adalab kewajiban
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agar dengan demikian nilai-nilai Islam dapat diaplikasikan dalam
kehidupan manusia secara nyata. Membangun tertib sosial itu dalam
perkembangannya juga menuntut pembangunan negara-bangsa, dan
karena itu membangun negara-bangsa juga merupakan suatu kewajiban.
Untuk membangun suatu negara-bangsa diperlukan syarat-syarat birarkis
tertentu: ideologi dan UUD. Karena itu adanya dasar negara dan UUD
wajib bukumnya. Jika tidak dapar dirnmuskan suatu dasar negara dan
UUD yang memenubi kaidah yang sempurna, tidak berarti kewajiban
itu gugur. Apa yang telah dicapai, meski tidak sempurna, itu tetap wajib
dijalankan disertai dengan kewajiban untuk terus menerus
menyempurnakanmnya. Kavena itu Pancasila sebagai dasar ideologis dan
UUD 45 sebagai landasan konstitusional, kalanpun dipandang tidak atau
belum sempurna, ia wajib dilaksanakan, karena itulab basil maksimal
yang bisa dicapai untuk membangun negara-bangsa Indonesia sebagai
syarat untuk menciptakan tertib sosial, yang merupakan prasyarat bagi
mungkinnya ajaran-ajaran Islam dilaksanakan di bumi nusantara ini.
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